BICI paru: gema dunia kapusin

Beralih tahun, beralih juga BICI. Di akhir tahun 2005 terbitiah nomor terakhir BICI
dwibulanan. Diganti dengan edisi bulanan dalam bentuk yang lebih sederhana,
menjadi “lembaran penghubung saudara”. Bentuknya sungguh baru,
terdiri atas selembar kertas ukuran A3 berisi empat halaman yang
mudah dibaca. Isinya berita dunia kapusin: kehidupan Kuria
general, penyemangatan misi, kehadiran aktif di pelbagai
bagian dunia, kisah saudara dan pengalaman penting.
Biro komunikasi di kuria general terdorong mengubah
gaya BICI karena sadar akan pentingnya pertukaran
pengalaman dan berita yang cepat dan segera untuk
membuat kita merasa diri bagian persaudaraan
semesta. Persaudaraan seluas dunia ini memang
kaya-raya beraneka ragam kebudayaan dan
penghayatan hidup kita. Namun setiap saudara
harus merasa ini “rumahnya”, di mana ia dapat
7 menghayati panggilannya sendiri menurut cara
' hidup Santo Fransiskus dan memberi kesaksian
tentang Injil Kristus di mana saja ia berada. Perubahan
tidak berarti “selamat tinggal”, seperti sudah dikatakan
%  diatasini. Bici tetap hadir dan malah meluas kepada
pembaca non-kapusin juga. Sebab dapat diturunkan
dari Internet melalui halaman-halaman Ordo (www.ofmcap.
org). Mari kita hayati peralihan ini dengan tenang, sebab
alat penghubung ini memungkinkan kita membagi pandangan
I I I fransiskan-kapusin kita ini dengan orang lain. Kekayaan kita masing-
masing yang terhimpun di halaman-halaman Bici langsung menjadi tanda
mengambil bagian dalam persaudaraan ini, persaudaraan di tengah dan untuk
dunia. Kita, saudara kapusin, di Italia dijuluki: “saudara rakyat”. Maka kehadiran ini
perlu dipertahankan, dengan sederhana dan akrab, membagi-bagi sabda dan harapan,
menawarkan semangat dan gaya fransiskan-kapusin, juga dengan tulisan. Inilah yang
sudah diusahakan selama ini dan ini juga yang akan diusahakan di masa depan. @
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Tenaga

@ sdr. Janus Niedzwiecki, dari provinsi Warsawa, sejak
pertengahan bulan November 2005, menjadi anggota
persaudaraan Kuria general dan bertugas di pintu.
Selama ini ia bertugas di pintu Kolese Internasional “San
Lorenzo da Brindisi”.

Sdr. Juarez de Bona, dari provinsi Parana-S. Caterina
menjadi sekretaris bahasa portugis, menggantikan sdr.
Antonio Castagnera yang menjalani pembedahan otak ==
dan perlu beristirahat memulihkan tenaga. ‘
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Rapat Definitorium general

Sdr. Charles Serignat kembali
ke provinsi
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Rapat
Definitorium general

¢ Pada rapat 31 Oktober - 2 November 2005,

Definitorium general membahas pokok-pokok
berikut:  persiapan kapitel general; keputusan
membatalkan kapitel pemilihan Viseprovinsi general
Etiopia, setelah mendapat dispensasi dari Takhta suci;
surat kepada para ketua Konferensi kapusin supaya
ditinjau kembali batas-batas pengeluaran luar biasa
di daerah Konferensi masing-masing. Jumlah-jumlah
itu akan disahkan oleh Minister general dengan
Definitoriumnya; proyek-proyektahun 2006 disahkan,
senilai hampir 4.650.000 Dolar USA; sisa dana dapat
dipakai oleh Minister general dan Definitorium untuk
keperluan yang mendesak; pengesahan Petunjuk
untuk kunjungan ekonomi di suatu bagian Ordo.

Pada rapat Definitorium tanggal 3-13 Januari 2006
dibahas: laporan tahunan pelayanan, lembaga,
institut dan persaudaraan yang tergantung langsung
dari Minister general; penilaian calon-calon anggota
Komisi Solidaritas ekonomi internasional dan Manajer
proyek; pengesahan Statuta Solidaritas Ekonomi.
Teksnya akan diterjemahkan ke dalam beberapa
bahasa dan disampaikan kepada Kapitel general
2006. @

oma - Tanggal 13 November 2005, sdr. Charles Serignat
kembali ke provinsinya (Inggris - Great Britain) memulai
tugasnya sebagai wakil Minister provinsial dan guardian
persaudaraan di Oxford. la sudah dikenal di Oxford, karena
sempat beberapa tahun bertugas sebagai “Senior Tutor”
bagi mahasiswa awam di “Greyfriars Hall”. Sdr. Charles
juga akan meneruskan tugas sebagai sekretaris pribadi
Minister general sampai Kapitel general. Menurut Charles,
pelayanannya di Kuria general dan khususnya pekerjaan
bersama Minister general, baginya sungguh suatu rahmat
istimewa. Pandangan Minister general dan Definitorium
tentang persaudaraan dina dalam kesatuan dengan Gereja,
benar-benar membantunya menyadari sangat dalam apa
artinya menjadi saudara kapusin di dunia dewasa ini.




KEHADIRAN‘

Kaul kekal saudara "
pertama dari Paraguay

suncion - Sdr. Greg6rio Benitez menjadi saudara
Paraguay pertama yang mengucapkan kaul kekal
dalam Ordo kita. Upacara kaul diadakan di
biara S. Leopold Manic (Lambaré, Asuncién --
PY) tanggal 3 September 2005. Sdr. Jodo Daniel
Lovato, Minister provinsial, memimpin upacara.
la didampingi oleh semua saudara yang bekerja
di Paraguay dan saudara-saudara lain yang
khusus datang untuk kesempatan ini. Hampir
500 orang ikut-serta dalam perayaan di kebun
dalam biara. Waktu homili, sdr. Jodo Daniel
Lovato mengembangkan pokok kegembiraan dan
syukur atas saat bahagia yang dihayati provinsi.
la mengakhiri dengan berkata: “Selamat bagimu,
Greg0rio, atas keberanian dan kebesaran hatimu
terhadap Tuhan. Semoga perayaan ini bagimu
menjadi hal yang tak terlupakan. Selamat kepada
orang-tua dan kaum sekeluarga Selamat
kepada semua saudara yang memulai kehadiran
kapusin di tempat ini. Mereka sudah menabur
dan masih tetap menabur benih yang baik dalam
kepercayaan akan kekuatan Injil dan daya tarik
karisma fransiskan.

KAPUSIN

Saudara Malta pemimpin pastoral

kesehatan nasional Kuba

Hawana (Kuba) - Philip Cutajar, seorang kapusin dari
provinsi Malta, sudah enam tahun misionaris di Kuba.
Baru-baru ini ia menjadi penanggung jawab dan
koordinator segenap pastoral kesehatan
nasional, diangkat oleh Konferensi Uskup
Katolik Kuba (COCC). Sdr. Philip sudah
berpengalaman di bidang pelayanan
pastoral kesehatan di Kuba, sebab
keempat tahun terakhir menjadi
penanggung jawab pastoral ini di
Keuskupan Santa Klara, tempat ia
tinggal.

Pastoral kesehatan di Kuba satu

dari sedikit kemungkinan yang
terbuka bagi Gereja katolik untuk
menjalin kontak dengan orang
banyak. Di bawah rejim komunis,
Gereja tidak dapat mempunyai
sekolah atau rumah sakit. Tidak
pula diberi tempat di media masa
untuk menyampaikan pesan kristiani.
Selain Misa setiap hari, kemungkinan
masuk rumah orang sakit berupa kesempatan
penginjilan di mana Gereja dan agama kurang 03
bebas. Di Negara berpenduduk lebih dari sebelas juta

orang ini, sdr. Philip, sebagai penanggung jawab pastoral
kesehatan, bekerja dengan dan melalui komisi dan kelompok
yang hadir di semua Keuskupan dan paroki, terdiri atas dokter,
pengunjung orang sakit dan pelayan ekaristi. Kita bergembira
bersama saudara ini atas pelayanan yang dijalankannya sebagai
saudara fransiskan di dunia orang sakit. Mari mendoakan dia
agar karya pastoral dan rohani ini berhasil demi kebaikan semua
orang sakit dan Gereja katolik di Kuba. @
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Kapusin 25 tahun hadir di Thailand

Bangkok - Saudara kapusin tanggal 10 Desember 2005 merayakan 25 tahun kehadiran mereka di Thailand. Perayaan
diadakan di Samphran dengan hadirnya kardinal Bangkok, dua Uskup dan 81 konselebran. Saudara-saudara pertama
dari Milano tiba di Bang Than tahun 1980. Mereka dipanggil oleh Uskup untuk menampilkan spiritualitas kristen dan
membantu Suster-suster klaris dengan pendidikan yang lebih sesuai dengan karisma mereka. Para Suster klaris kapusin
sudah hadir di Negara ini sejak tahun 1936. Sesudah 25 tahun itu, sekarang ini saudara Thailand berjumlah lima saudara
imam, tiga berkaul sementara, tiga postulan dan 29 aspiran. Saudara provinsi Lombardia masih empat orang, dibantu
oleh dua saudara Indonesia. @®
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Viseprovinsi baru
seluas tiga juta km?

Abu Dhabi - Tanggal 9
November 2005 itu hari
penting bagi sejarah
Vikariat apostolik, bagi
Ordo  kapusin  dan
Provinsi Toscana. Pada
rapat 20-24 Juni 2005,
Definitorium general
mengambil  keputusan
untuk memulai konsultasi
pengangkatan Minister
Viseprovinsial dan
para Penasihat bagi
Viseprovinsigeneral Arab,
yang dibentuk resmi tanggal 9 November 2005. Semuanya mulai dengan
Misi Aden yang kecil. Sejarah mengubah wajahnya, memperluas wilayah
dan menentukan bukan hanya kelanjutan hidup, tetapi juga keteguhan dan
perkembangan sampai titik yang tercapai sekarang. Provinsi Toscana merasa
diri makin kurang sanggup menanggung karya misi yang makin lama makin
besar. Membludaknya imigrasi membuat jumlah orang katolik di daerah
teluk Arab menjadi sekitar satu juta orang. Hal ini mendorong pimpinan
general Ordo untuk langsung memperhatikan situasi khas kehadiran kapusin
ini di tengah orang Islam. Minister general, John Corriveau, berulang kali
mengunjungi Kustodi dan makin lama makin yakin akan pentingnya misi ini
dan kehadiran Ordo kapusin di daerah itu. Tanda jelas perhatian khusus
dari pihak Pimpinan Ordo nampak dalam pengangkatan pengganti Mgr.
Gremoli sebagai Vikaris Apostolik, yakni sdr. Paul Hinder, Definitor general.
Itu merupakan korban besar bagi Ordo, tetapi karunia istimewa bagi Vikariat
Arab. Sekarang ini sepuluh Provinsi bersama dipanggil melanjutkan pekerjaan
ini. Khususnya kehadiran saudara dari aneka ragam provinsi di Viseprovinsi
baru itu, dapat memperkuat kesaksian hidup persaudaraan kepada orang
kristen yang bekerja di sana, dan mengapa tidak, juga kepada orang Islam.
[ )
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enya - “Kota Garissa menjadi tempat bencana bagi puluhan ribu orang yang
meninggalkan daerah pedalaman karena musim kemarau berkepanjangan dan bencana
kelaparan lalu menetap di pinggir kota”. Inilah perkataan Mgr. Paul Darmanin OFMCap,
Uskup Garissa, 375 kilometer sebelah utara Nairobi. Garissa itu kota utama di daerah
yang terkena musim kemarau berkepanjangan dan kelaparan yang melanda bagian
besar tanduk Afrika, khususnya daerah perbatasan Kenya, Etiopia dan Somalia. “Orang
ini memang biasa berpindah-pindah dengan musim. Tahun ini jelas bagi mereka
bahwa air dan tempat penggembalaan di mana-mana menghilang. Karena itu mereka
mengungsi ke kota, memasang tenda-tenda mereka dekat pusat pemukiman atau di
daerah cagar alam”, ditambah Uskup. “Kawanan hewan menghilang dan orang yang
hidupnya tergantung dari kawanan ternak itu akan memerlukan banyak tahun supaya
dapat mengatasi bencana ini. Keadaan sungguh dahsyat dan mencemaskan. Semua
orang di sana mengenal pepatah: ‘Sesudah unta, manusialah yang mati’. Dan unta
sedang berkematian. Di banyak daerah Keuskupan, khususnya di sebelah utara kota
Garissa, situasi sangat berat. Melalui paroki-paroki, sudah beberapa bulan dijalankan
program pembagian bantuan, khususnya susu dan jagung, di daerah-daerah yang
paling terpukul. Tetapi keadaan darurat ini terus berkembang dan makin meluas”.




